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 Abstract 
 

Healthy people have greater opportunities to play an active 

role in the development of the nation and state, for example 
people who work as teachers. Teachers who are physically 
and mentally healthy can certainly play a strong role in 
creating a positive culture in the school environment. 

Currently, Tachers pay little attention to their health due to the 
heavy workload, therefore it is necessary to provide 
information and counseling to increase knowledge of health 
and degenerative diseases such as gout. The aim of this 
community service activity is to increase the knowledge of 

teachers at SMA Muhammadiyah 11 Jakarta about 
hyperuricemia and carry out hyperuricemia screening through 
checking uric acid levels as an early detection of gouty 
arthritis. The method used is an interactive lecture and to 

check uric acid levels using the Point of Care Testing (POCT) 

method. The results of data analysis showed that there was a 
significant difference between before and after being given 
health education related to hyperuricemia among teachers at 
SMA Muhammadiyah 11 Rawamangun Jakarta (p<0.05) with 

a mean before being given education of 65 versus 83. Uric 
acid levels test showed a higher prevalence of hyperuricemia 
female teachers are 59%, while male teachers are 44%. 

Keywords 
Gout, Teacher, Hyperuricemia, 
High School  

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan aset yang berharga untuk keberhasilan kehidupan manusia, karena 

kesehatan berhubungan dengan semua segi kehidupan manusia baik secara mental, fisik, 

maupun spiritual (Abdullah, 2023). Masyarakat yang sehat, memiliki kesempatan yang lebih 

besar untuk berperan aktif dalam upaya–upaya pembangunan bangsa dan negara, contohnya 

yaitu masyarakat yang berprofesi sebagai guru sekolah. Guru yang sehat baik secara fisik 

maupun mental tentunya dapat memberikan pelayanan yang maksimal dan berperan aktif 

dalam mencerdaskan peserta didiknya (Wardhani, 2017). 

Saat ini banyak guru yang melupakan pentingnya kesehatan dikarenakan beban kerja yang 

berat, maka dari itu diperlukan pemberian informasi dan penyuluhan mengenai peningkatan 

pengetahuan kesehatan dan penyakit degeneratif seperti asam urat. Meningkatnya taraf 

hidup masyarakat terutama di negara maju dan kota besar membawa perubahan pada pola 

hidup individu. Perubahan pola hidup tersebut disertai pula perubahan pola penyakit yang 

ada, terutama pada penyakit yang berhubungan dengan gaya hidup seseorang. Kondisi 
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tersebut mengubah pola kejadian penyakit yang pada awalnya didominasi oleh penyakit-

penyakit infeksi, namun sekarang bergeser pada penyakit-penyakit degeneratif dan metabolik 

yang makin meningkat (Fitriani, dkk., 2021).  

Penyakit degeneratif pada umumnya menyerang sistem saraf, pembuluh darah, otot dan 

tulang manusia. Contoh penyakit yang menyerang pembuluh darah, persendian, dan tulang 

salah satunya adalah asam urat. Hal ini disebabkan pola makan yang tidak teratur, kebiasaan 

merokok, lingkungan tidak sehat, dan ekosistem pekerjaan yang membuat stress (Utomo, 

dkk., 2016). Pola makan masyarakat yang tidak sehat dengan mengkonsumsi makanan 

berprotein tinggi yang mengandung kadar purin tinggi menyebabkan kejadian hiperurisemia 

semakin meningkat. Mengkonsumsi makanan tinggi purin akan meningkatkan kadar asam 

urat dalam darah, yang merupakan predisposisi terjadinya gout arthritis (Kussoy, dkk., 2019). 

Hasil Riskesdas menyatakan bahwa prevalensi asam urat di Indonesia semakin mengalami 

peningkatan. Tahun 2018 kejadian asam urat sebesar 7,3% golongan penyakit sendi yang 

dilihat berdasarkan tanda dan gejalanya. Survey WHO menunjukaan Indonesia merupakan 

negara terbesar di dunia yang penduduknya menderita penyakit asam urat. Survey badan 

kesehatan dunia tersebut menunjukkan rincian di Indonesia penderita penyakit asam urat 

sebesar 35% yang terjadi pada pria dengan usia >35 tahun (Syarifah dan Fristaria, 2019). 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

oleh Tim Dosen Program Studi Analis Kesehatan/TLM Fakultas Farmasi dan Sains 

Universitas Prof. Dr. HAMKA berupa edukasi kesehatan dan skrining hiperurisemia melalui 

pemeriksaan kadar asam urat mulai dari pengenalan penyakit hingga upaya pencegahan 

yang dilakukan apabila sudah menderita penyakit tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan guru sehingga terwujudnya tenaga pendidik 

yang sehat di lingkungan sekolah SMA Muhammadiyah 11 Jakarta. 

METODE 

Sebelum melakukan pemeriksaan kadar asam urat, bapak/ibu guru peserta diberikan tes awal 

(Pre-Test) terlebih dahulu untuk mengukur atau mengetahui sejauh manakah pengetahuan 

mereka mengenai hiperurisemia. Acara dilanjutkan dengan pemberian Edukasi mengenai 

skrining hiperurisemia melalui pemeriksaan kadar asam urat, setelah pemaparan materi 

dilanjutkan dengan evaluasi pemberian materi yaitu berupa Post-Test untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan peserta atas materi yang telah diberikan.  Selanjutnya dilakukan skrining 

asam urat melalui pemeriksaan kadar asam urat dalam darah pada bapak/ibu guru SMA 

Muhammadiyah 11 Rawamangun Jakarta dengan metode Point of Care Testing (POCT). 

Prinsip kerja dari alat ini adalah menghitung kadar asam urat pada sampel berdasarkan 
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perubahan potensial listrik yang terbentuk secara singkat, dipengaruhi oleh interaksi kimia 

antara sampel yang diukur dengan elektroda pada reagen strip (Karina, 2018) 

Tahap akhir yaitu Konfirmasi hasil dan tindak lanjut apabila terdapat peserta yang mengalami 

hiperurisemia agar memperoleh pengobatan yang tepat. Hasil data Pre-test dan Post-test 

kemudian dianalis menggunakan program analisis statistik komputer (software SPSS for 

windows). Data diuji normalitas dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk, data yang terdistribusi 

normal akan dilanjutkan dengan uji Paired Sample T-Test  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1. Pengetahuan Bapak dan Ibu Guru SMA Muhammadiyah 11 Rawamangun 

Nilai 
Pengetahuan 

Pre-Test Post-Test 

Tertinggi 100 100 

Terendah 40 70 

Rerata 65 83 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa edukasi dalam bentuk penyuluhan kesehatan yang 

diberikan berhasil dalam meningkatkan pengetahuan bapak/ibu guru SMA Muhammadiyah 

11 Rawamangun terkait hiperurisemia, penyakit gout arthritis, faktor-faktor penyebab, gejala, 

pencegahan dan pengobatan, serta dampak yang ditimbulkan apabila mengalami 

hiperurisemia. Hal tersebut terlihat dari nilai rerata (mean) sebelum diberikan edukasi sebesar 

65 menjadi 83. 

Hasil data pre-test dan post-test dari kegiatan PkM kemudian dianalisis menggunakan 

program analisis statistik komputer. Data diuji normalitas dengan uji Saphiro-Wilk, data yang 

terdistribusi normal akan dilanjutkan dengan uji Paired Sample T-Test. Uji ini digunakan untuk 

menguji ada tidaknya perbedaan rata-rata antara nilai Pre-Test dan Post-Test. 

  

Gambar 1. Uji Saphiro-Wilk 
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Data pretest dan post test pada PkM ini terhadap sebelum dan sesudah edukasi skrining 

hiperurisemia berdasarkan uji Saphiro wilk dengan tingkat kemaknaan (p≥0,05) menunjukkan 

sebaran data yang normal. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara nilai 

pre-test dan post-test dilakukan Uji Paired Sample T-Test dengan tingkat kemaknaan 

(p<0,05). 

 

Gambar 2. Uji Paired Sample T-Test 

 

Hasil pengujian dengan Paired Sample T-Test menunjukkan terdapat perbedaan yang 

bermakna antar sebelum dan sesudah pemberian edukasi skrining anemia melalui 

pemeriksaan kadar hemoglobin terhadap siswa dan siswi SMA Muhammadiyah 23 Jakarta 

dengan nilai p<0,001 (p<0,05). 

Gout dan hiperurisemia merupakan penyakit metabolik yang pada umumnya terjadi di 

kalangan masyarakat. Gout adalah salah satu penyakit degeneratif yang ditandai dengan 

adanya peningkatan kadar asam urat dalam darah atau hiperurisemia (Fauzi, 2019). Pasien 

dengan gangguan metabolisme purin dan/atau penurunan ekskresi asam urat akan 

menyebabkan peningkatan kadar asam urat dalam darah. Peningkatan asam urat dalam 

darah menyebabkan pengendapan kristal urat dalam jaringan, sendi, dan ginjal sehingga 

menyebabkan gout (Mentari dan Machrina, 2023). 

Asam urat adalah produk akhir yang terbentuk dari senyawa purin yaitu Adenine dan Guanine, 

dihasilkan dalam jaringan yang mengandung enzim xantin oksidase terutama di dalam hati 

dan usus halus (Annissa, dan Sumiwi, 2017). Peningkatan asam urat yang secara tidak 

langsung berhubungan dengan penyakit gout meningkatkan resiko hipertensi, obesitas, 

stroke dan kematian dini. Faktor makanan, alkohol dan makanan tinggi purin seperti seafood 

dan daging dapat meningkatkan resiko penyakit gout (Rahman, 2017). Meningkatnya taraf 

hidup masyarakat terutama di negara maju dan kota besar membawa perubahan pada pola 

hidup individu. Perubahan pola hidup tersebut disertai pula perubahan pola penyakit yang 

ada, terutama pada penyakit yang berhubungan dengan gaya hidup seseorang. Kondisi 

tersebut mengubah pola kejadian penyakit yang pada awalnya didominasi oleh penyakit-

penyakit infeksi, namun sekarang bergeser pada penyakit-penyakit degeneratif dan metabolik 

yang semakin meningkat (Fitriani, dkk., 2021).  

Kurangnya informasi kepada Masyarakat juga menjadi penyebab semakin meningkatnya 

kejadian penyakit asam urat. Anatun Aupia menyatakan bahwa 7 dari 10 penderita gout tidak 
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mengetahui secara lengkap dan jelas mengenai gout dikarenakan tidak pernah mendapat 

pendidikan ataupun informasi kesehatan sebelumnya (Aupia, 2021). Oleh sebab itu program 

pengenalan melalui pemberian informasi dan penyuluhan mengenai hiperurisemia dan asam 

urat diperlukan untuk para guru di sekolah sebagai upaya pencegahan dini kejadian asam 

urat dilingkungan para guru di sekolah. Guru yang sehat baik secara fisik maupun mental 

tentunya dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada para peserta didiknya 

(Wardhani, 2017). 

Saat ini banyak guru yang melupakan pentingnya kesehatan dikarenakan beban kerja yang 

berat, maka dari itu diperlukan pemberian informasi dan penyuluhan mengenai peningkatan 

pengetahuan kesehatan dan penyakit degeneratif seperti asam urat. Hal ini terbukti dari hasil 

pretest dan posttest yang dilakukan pada kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan 

didapatkan hasil yang menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi skrining anemia p<0,001 (p<0,05). Tingkat pengetahuan yang 

rendah akan mempengaruhi perilaku penderita asam urat sehingga dapat memperburuk 

penderita gout (Rahman, 2017). Penelitian Anatun Aupia juga membuktikan bahwa pedidikan 

kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan responden dan tingkat 

kepatuhan diet asam urat responden (pvalue <0,05) (Aupia, 202). 

Pendidikan kesehatan adalah proses penyampaian informasi kepada individu, kelompok atau 

masyarakat yang dapat meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang lebih baik 

untuk tercapainya kesehatan yang optimal. Edukasi dan promosi kesehatan mengenai gout 

diperlukan. Kegiatan edukasi ditekankan terkait dengan pencegan gout dengan modifikasi 

gaya hidup, pentingnya modifikasi diet dengan menjaga pola makan dengan gizi seimbang, 

mengurangi konsumsi makanan tinggi purin, olahraga teratur, mempertahankan berat badan 

ideal dan cukup minum air putih setiap hari (Rahman, 2017). Edukasi (pendidikan) kesehatan 

merupakan suatu proses belajar pada individu, kelompok, dan masyarakat dari tidak tahu 

tentang nilai kesehatan menjadi tahu, dari tidak mampu mengatasi masalah-masalah 

kesehatannya sendiri menjadi mampu (Notoatmodjo, 2016). 
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Gambar 3. Pelaksanaan PkM di SMA Muhammadiyah 11 Rawamangun 

 

Acara dilanjutkan dengan pengukuran kadar asam urat yang dilakukan. Sebelum dilakukan 

pengukuran kadar asam urat bapak/ibu guru diberikan selember kertas yang berisi 

pertanyaan terkait dengan kegiatan dan asupan makanan/minuman sehari-hari dimana 

pertanyaan tersebut merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

pemeriksaan. 

 

Gambar 4. Pemeriksaan Asam Urat 

 

Tabel 2. Kadar Asam Urat Bapak dan Ibu Guru SMA Muhammadiyah 11 Rawamangun 

Kadar Asam Urat (AU) Jumlah (%) 

Normal Perempuan 13 (41%) 

Tinggi Perempuan 9 (59%) 

Normal Laki-Laki 9 (56%) 

Tinggi Laki-Laki 7 (44%) 
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 Tabel 2. Menunjukkan hasil persentase kadar asam urat pada perempuan yang memperoleh 

kadar asam urat dalam range normal yaitu sebesar 41% dan yang memperoleh kadar asam 

urat tinggi sebesar 59%. Sedangkan hasil persentase kadar asam urat pada laki-laki dengan 

nilai normal sebanyak 56% dan kadar yang tinggi sebesar 44%. 

Prevalensi hiperurisemia terus meningkat dan menjadi penyebab inflamatori atritis paling 

banyak pada laki-laki diatas usia 40 tahun dan wanita usia diatas 60 tahun. (Guan, et al., 

2016; Kuo, et al., 2015). Prevalensi kejadian asam urat pada pria lebih tinggi dibandingkan 

wanita, dikarenakan wanita memiliki hormon estrogen yang dapat menyebabkan asam urat 

dikeluarkan dari tubuh melalui urin. Ketika wanita kehilangan estrogen setelah menopause, 

kadar asam urat dalam darah mulai meningkat (Patel, 2022). Namun pada kegiatan PkM yang 

kami lakukan didapatkan data bahwa prevalensi hiperurisemia lebih tinggi terjadi pada wanita 

hal tersebut dapat dikarenakan peserta PkM lebih didominasi oleh wanita dibandingkan 

dengan laki-laki. 

 Faktor risiko yang mempengaruhi kadar asam urat digolongkan menjadi 2 faktor, yaitu faktor 

risiko yang tidak bisa di kontrol dan faktor risiko yang bisa di kontrol. Faktor yang tidak bisa 

dikontrol adalah umur, jenis kelamin dan genetik. Faktor yang bisa dikontrol adalah konsumsi 

alkohol berlebih, IMT, asupan purin berlebih dan obat-obatan (Syarifah, 2018). Peningkatan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) berhubungan dengan peningkatan kadar asam urat karena 

peningkatan sistesis asam lemak (trigliserida) di hati berhubungan dengan peningkatan 

sintesis purin melalui jalur de novo sehingga mempercepat produksi asam urat. Indeks Massa 

Tubuh (IMT) berhubungan dengan resistensi insulin yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap berkurangnya ekskresi asam urat (Riswana dan Mulyani, 2022). Semakin tua umur 

seseorang, risiko untuk memiliki kadar asam urat dalam darah semakin tinggi, proses 

penuaan dapat menyebabkan terjadinya gangguan dalam pembentukan enzim akibat 

penurunan aktivitas hormon. Defisiensi enzim Hypoxantine Guanine Phosphoribosyl 

Transferasi (HGPRT) merupakan salah satu akibat penuaan (Muhajir, dkk., 2012). 

KESIMPULAN 

Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi kesehatan terkait hiperurisemia pada bapak/ibu guru SMA 

Muhammadiyah 11 Rawamangun Jakarta (p<0,05) dengan rerata sebelum edukasi sebesar 

65 menjadi 83. Hasil pemeriksaan kadar asam urat ditemukan prevalensi hiperurisemia lebih 

tinggi terjadi pada guru wanita sebanyak 59%, sedangkan laki-laki 44%. 
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